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Abstract

Hulu Sungai Selatan Regency has only one active rural transportation route, namely the Loksado -
Kandangan route with a ratio of only 2%. Based on Law no. 22 of 2009 concerning Road Transport
Traffic Articles 138 and 139 the government is obliged to guarantee the availability of public
transportation. Therefore, it is necessary to carry out further studies regarding road transport planning
in Hulu Sungai Selatan Regency. This research is a quantitative research. In planning route networks,
analysis is required in the form of public transport demand analysis, traffic loading analysis, route
determination analysis, performance analysis of proposed rural transport networks, proposed
operational performance analysis, analysis of determining the type and number of fleets, analysis of
vehicle operational costs, as well as analysis of tariff determination for proposed routes. Based on the
results of the analysis, three proposed routes were obtained with the operational performance of
proposed rural transportation having an average frequency of 7 vehicles/hour, an average headway of
8 minutes and an average travel time of 34 minutes. The total fleet for the three proposed routes is 27
vehicles. The fare on proposed route 1 is IDR 7,045, the fare on proposed route 2 is IDR 7,400, the fare
on proposed route 3 is IDR 6,590. It is necessary to evaluate the performance of rural transport
periodically every 5 (five) years by the transportation department and related agencies in overcoming
problems. current rural transport in Hulu Sungai Selatan District. It is hoped that the proposed rural
transport route network planning in this research can be used as material for consideration in the
evaluation of rural transport performance by the South Hulu Sungai Regency Transportation Service.
Keywords: Traject, Fare, Demand, Transportation, Analysis, Planning.

Abstrak

Kabupaten Hulu Sungai Selatan hanya memiliki satu trayek angkutan pedesaan yaitu trayek Loksado -
Kandangan dengan nisbah hanya 2%. Berdasarkan UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas Angkutan
Jalan Pasal 138 dan 139 pemerintah wajib menjamin tersedianya angkutan umum. Oleh karena itu, perlu
dilakukan pengkajian lebih lanjut mengenai perencanaan angkutan jalan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Dalam perencanaan jaringan trayek diperlukan beberapa
analisis seperti analisis permintaan angkutan umum, analisis pembebanan lalu lintas, analisis penentuan rute,
analisis Kkinerja jaringan angkutan pedesaan usulan, analisis kinerja operasional usulan, analisis penentuan
jenis dan jumlah armada, analisis biaya operasional kendaraan, serta analisis penentuan tarif untuk trayek
yang diusulkan. Berdasarkan hasil analisis diperoleh tiga rute usulan dengan kinerja operasional angkutan
pedesaan usulan memiliki frekuensi rata-rata 7 kendaraan/jam, headway rata-rata 8 menit serta waktu tempuh
rata-rata 34 menit. Jumlah armada ketiga trayek usulan 27 kendaraan. Tarif pada trayek usulan 1 sebesar Rp
7.045, tarif pada trayek usulan 2 sebesar Rp 7.400, tarif pada trayek usulan 3 sebesar Rp 6.590. Usulan
perencanaan jaringan trayek angkutan pedesaan pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan evaluasi kinerja angkutan pedesaan oleh Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
Kata kunci: Trayek, Tarif, Permintaan, Transportasi, Analisis, Perencanaan.



PENDAHULUAN

Transportasi merupakan salah satu aspek yang sangat krusial dalam membantu
kesuksesan pembangunan suatu wilayah, terutama untuk membantu kegiatan
perekonomian masyarakat. Sebagai penyokong utama pembangunan, transportasi
harus mampu memberikan kualitas operasional yang prima guna mewujudkan lalu
lintas dan angkutan jalan yang selamat, cepat, lancar, teratur, terjangkau, aman
dan nyaman. Kebutuhan akan angkutan pedesaan sebagai Ssarana pergerakan
masyarakat untuk berpindah di suatu kota sangatlah diperlukan, maka pelayanan
angkutan pedesaan diharapkan mampu menyediakan Kkinerja yang optimal.
Perencanaan angkutan pedesaan harus memperhatikan tata guna lahan dan
demand dari pengguna jasa guna tercipta pelayanan angkutan yang handal.
Penyediaan kebutuhan angkutan pedesaan ini dapat dilihat dari besarnya
perjalanan yang dihasilkan dari pergerakan orang.

Kabupaten Hulu Sungai Selatan sebagai daerah bahari atau tua sering kali
tertinggal dari daerah pemekarannya. Kabupaten Hulu Sungai Selatan hanya
memiliki satu trayek angkutan pedesaan yang aktif yaitu trayek Loksado -
Kandangan. Trayek ini tentu tidak cukup melayani kebutuhan masyarakat akan
angkutan umum. Trayek ini hanya memiliki cakupan pelayanan sebesar 29,44 km
dengan nisbah hanya 2%. Berdasarkan Undang — Undang No. 22 Tahun 2009
tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan Pasal 138 dan 139 mengenai kewajiban
pemerintah untuk menjamin tersedianya angkutan umum. Oleh karena itu,
kebutuhan pelayanan angkutan jalan semakin mendesak sehingga perlu dilakukan
pengkajian lebih lanjut mengenai perencanaan angkutan jalan di Kabupaten Hulu
Sungai Selatan guna terciptanya keseimbangan antara supply dan demand jasa
transportasi.

TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan
Pasal 1 Ayat 8 menyebutkan bahwa trayek merupakan lintasan angkutan umum
untuk pelayanan jasa angkutan orang dengan mobil penumpang yang mempunyai
asal dan tujuan perjalanan tetap, lintasan tetap, jenis kendaraan tetap, serta
berjadwal atau tidak berjadwal. Sesuai namanya jaringan trayek didefinisikan
sebagai kumpulan dari trayek — trayek yang menjadi satu kesatuan pelayanan
orang.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam proses penelitian diperlukan tahapan kegiatan yang dilakukan berdasarkan
analisis terhadap objek kajian dimulai dari tahap awal penelitian sampai pada
tahap akhir penelitian seperti contoh berikut:

1. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah adalah suatu tindakan observasi secara langsung untuk
mengetahui penyebab atau factor timbulnya suatu masalah. Pada tahapan ini
akan didapat berbagai masalah angkutan umum di Kabupaten Hulu Sungai



Selatan dan kemudian dirumuskan untuk dijadikan beberapa permasalahan
pokok.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan meliputi data sekunder dan primer. Data
sekunder meliputi peta administrasi, dan peta jaringan jalan. Sedangkan data
primer meliputi data asal tujuan perjalanan masyarakat, data ketersediaan
berpindah, data biaya operasional kendaraan di Kabupaten Hulu Sungai
Selatan.

Pengolahan Data

Setelah data-data yang diperlukan didapat maka akan dilakukan analisis untuk
memberikan usulan terkait perencanaan jaringan trayek angkutan pedesaan di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

Alternatif Rekomendasi

Dalam hal ini diusulkan tiga trayek angkutan pedesaan untuk trayek usulan 1
dengan rute RS. Hasan Basry — Pasar Kalumpang, trayek usulan 2 dengan
rute Puskesmas Bangkau — Terminal Kota Kandangan, kemudian untuk
trayek usulan 3 memiliki rute dari Terminal Bus Kandangan — Pasar Telaga
Langsat. Jumlah armada trayek usulan 1 adalah 10 kendaraan, trayek usulan 2
adalah 9 kendaraan, dan trayek usulan 3 adalah 8 kendaraan.

ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH

Analisis Permintaan Angkutan Umum

1. Permintaan Aktual Angkutan Umum
Berikut merupakan matriks permintaan aktual angkutan umum berdasarkan
moda split wawancara rumah tangga sebesar 7%:
Tabel 1 Matriks Permintaan Aktual Angkutan Umum
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Sumber: Hasil Analisis



2. Permintaan Potensial Angkutan Umum

Berikut merupakan persebaran minat pindah masyarakat pengguna kendaraan
pribadi ke moda angkutan umum berdasarkan surevi stated preference sebesar
60%:

Tabel 2 Matriks Permintaan Potensial Angkutan Umum

Sumber: Hasil Analisis
3. Permintaan Potensial Gabungan Angkutan Umum
Berikut merupakan matriks permintaan potensial gabungan angkutan umum:

Tabel 3 Matriks Permintaan Potensial Gabungan Angkutan Umum

Sumber: Hasil Analisis



Analisis Penentuan Rute Trayek Usulan

1.

Pembebanan Lalu Lintas Angkutan Pedesaan

Berikut merupakan hasil pembebanan rute angkutan pedesaan berdasarkan
aplikasi PTV Visum:

DARAT INDONESIA - STTD

PEMBEBANAN RUTE ANGKUTAN
PEDESAAN DI KABUPATEN HULU
SUNGAI SELATAN

KETERANGAN :

LINKIJALAN

BATAS ZONA

PEMEBEBANAN

SATUAN : METER

SKALA 1 : 400.000

DIGAMBAR OLEH :
ARUM SRIGNA (2002050)

Sumber: Hasil Analisis

Gambar 1 Pembebanan Rute Angkutan Pedesaan di Kabupaten Hulu Sungai
SelatanPenentuan Rute Angkutan Pedesaan

Berikut merupakan jaringan trayek usulan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan:

RUTE TRAYEK USULAN
WILAYAH KAJIAN KABUPATEN
HULU SUNGAI SELATAN

Legenda
® TiikAwal
®  TitkAkhic
e Rute Trayek Usulan 1
Rute Trayek Usulan 2
e Rute Trayek Usulan 3

N
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ARUM SRIGINA
20.02.050

Sumber: Hasil Analisis

Gambar 2 Peta Trayek Usulan Angkutan Pedesaan Kabupaten Hulu Sungai
Selatan



Berikut merupakan rute trayek usulan angkutan pedesaan di Kabupaten Hulu

Sungai Selatan:

Tabel 4 Rute Trayek Usulan

Panjang
Kode Zona Yang Permmtaanfhan
“ Trayek Trayek Jaringan Jalan Yang Dilalui Dilewati L|n*t(an§an (prip/hari)

RS. Hasan Basry - JI. Jend. Sudirman

RS.HasanBasry = 33 'y Hantarukung - . Bukhari 1 - I

enlEl b Raya Kalumpang - Pasar Kalumpang
Puskesmas Puskesmas Pembantu Bangkau - JI.
) Bangkau - 501 Raya Daha - JI. Gambah Dalam-JI. A.
Terminal Kota Yani 1 - JI. Pangeran Antasari - JI.
Kandangan Soeprapto - Terminal Kota Kandangan
Ll L JLH. M. Yusi- DL A, Yani 3- .
Kandangan - f .
3 111 Tawia - JI. Sungai Hanyar - JI.
Pasar Telaga Madamea Bava
Langsat pa Ray

Sumber: Hasil Analisis

Analisis Kinerja Jaringan Trayek Usulan

l

13
5
1 17,9
1
1 15,8

Berikut merupakan kinerja jaringan trayek usulan angkutan

Kabupaten Hulu Sungai Selatan:

Tabel 5 Kinerja Jaringan Trayek Usulan

1615

1379

1317

pedesaan di

Panian K%rrrm::an Cakupan Luas Wilayah Kab.
Trayek TrayeJk (I?m) Berjalgn Pelayanan Hulu Sungai Selatan Nisbah (%)
(km) (km2) (Km2)

(@ (b) (©) (d)=(b)*2(c) (e) (=(a)y(e)

1 16,7 0,4 13,36 1804,94 0,74%

2 17,9 0,4 14,32 1804,94 0,79%

3 15,8 0,4 12,64 1804,94 0,70%
Total 50,4 40,32 2,23%

Sumber: Hasil Analisis




Analisis Kinerja Operasional Trayek Usulan
Berikut merupakan kinerja operasional trayek usulan angkutan pedesaan di

Kabupaten Hulu Sungai Selatan:
Tabel 6 Kinerja Operasional Trayek Usulan

Rencana Operasi

Rencana Operasi
Jenis Kendaraan MPU Jenis Kendaraan MPU
Kapasitas 12 Kapasitas 12
(penumpang) (penumpang)
Panjang Rute (km) 16,7 Panjang Rute (km) 17,9
Kecepatan 30 Kecepatan 30
Perjalanan (km/jam) Perjalanan (km/jam),
Travel Time (menit) 334 Travel Time (menit) 35,8
RTT (menit) 76,8 RTT (menit) 82,3
Load Factor (%) 50% 60% 70% 80% 90% | 100% Load Factor (%) 50% 60% 70% 80% 90% | 100%
Headway (menit) 53 6,4 7.5 8,6 9,6 10,7 Headway (menit) 6,3 7,5 8,8 10,0 11,3 12,5
Frekuensi Frekuensi
(kendaraan/jam) A ® 3 v 3 5 (kendaraan/jam) 0 3 v & 2 s
Jumlah Armada Jumlah Armada
(unit) 15 12 10 9 8 8 (unit) 13 11 9 8 7 7
Sumber: Hasil Analisis
Rencana Operasi
Jenis Kendaraan MPU
Kapasitas
12
(penumpang)
Panjang Rute (km) 15,8
Kecepatan 30
Perjalanan (km/jam)
Travel Time (menit) 31,6
RTT (menit) 72,7
Load Factor (%) 50% 60% 70% 80% 90% | 100%
Headway (menit) 6,6 7,9 9,2 10,5 11,8 13,1
Frekuensi
(kendaraan/jam) E . 4 & : :
Jumlah J_lrmada 12 10 8 8 7 6
(unit)

Sumber: Hasil Analisis



Analisis Penentuan Tarif Trayek Usulan

Berikut merupakan rekapitulasi perhitungan trayek usulan angkutan pedesaan di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan:

Tabel 7 Rekapitulasi Perhitungan Tarif Trayek Usulan

Trayek .':.:ir:l((kﬁ; BO'f(/nI: np- .LaEr;,f Tarif
Trayek Usulan 1 16,7 Rp 384 | Rp6.405 Rp 7.045
Trayek Usulan 2 17,9 Rp 376 | Rp 6.728 Rp 7.400
Trayek Usulan 3 15,8 Rp 379 | Rp 5.991 Rp 6.590

Sumber: Hasil Analisis

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Permintaan angkutan pedesaan aktual sebesar 13.429, permintaan angkutan
pedesaan potensial sebesar 115.108, serta permintaan potensial gabungan adalah
128.537 perjalanan orang per hari.

Penentuan rute angkutan pedesaan di dapat 3 trayek usulan yaitu trayek usulan 1
dengan rute RS. Hasan Basry — Pasar Kalumpang, trayek usulan 2 dengan rute
Puskesmas Bangkau — Terminal Kota Kandangan, kemudian untuk trayek usulan
3 memiliki rute dari Terminal Bus Kandangan — Pasar Telaga Langsat.

Selanjutnya untuk Kinerja jaringan usulan di dapat nilai cakupan pelayanan 40,32
km2, nisbah 2,23%. Hal tersebut berarti terjadi peningkatan kinerja jaringan
angkutan pedesaan dari trayek saat ini ke trayek usulan.

Kemudian untuk kinerja operasional angkutan pedesaan usulan, frekuensi rata-rata
7 kendaraan/jam, headway rata-rata 8 menit, load factor rata-rata 70%, kecepatan
rata-rata 30 km/jam serta travel time rata-rata 34 menit. Selanjutnya untuk jumlah
armada trayek usulan 1 adalah 10 kendaraan, trayek usulan 2 adalah 9 kendaraan,
dan trayek usulan 3 adalah 8 kendaraan.

Tarif pada trayek usulan 1 adalah sebesar Rp 7.045, tarif pada trayek usulan 2
adalah sebesar Rp 7.400, tarif pada trayek usulan 3 adalah sebesar Rp 6.590.

SARAN

Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telahdilakukan maka diperoleh saran sebagai berikut:

Perlu dilakukan evaluasi kinerja angkutan pedesaan secara berkala setiap 5 (lima)
tahun.

Perlu adanya keterlibatan dari Dinas Perhubungan, Dinas Kominfo dan juga dinas
— dinas lainnya terkait dalam mengatasi permasalahan angkutan pedesaan saat ini
di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.



3. Usulan perencanaan jaringan trayek angkutan pedesaan pada penelitian ini
diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan evaluasi kinerja angkutan pedesaan
oleh Dinas Perhubungan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.

4. Penentuan tarif dalam penelitian dapat dijadikan pertimbangan sebagai dasar
penetapan tarif angkutan pedesaan usulan serta mengusulkan pembuatan SK Tarif
angkutan pedesaan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
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